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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab – Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fenom satu 

lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongrit dalam pedoman Transliterasi Arab – 

Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 
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9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

1. Konsonan  

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

هـ  Ha H Ha 
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ...
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  Fathah dan wau Au a dan u وْ...

 

Contoh : 

 kataba  كَتَبَ -

 fa`ala  فَعَلَ -

 suila  سُئِلَ -

 kaifa  كَيْفَ -

 haula حَوْلَ -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا...ى...
ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و...

 

Contoh : 

 qāla  قَالَ -

 ramā رَمَى -

 qīla  قِيْلَ -

 yaqūlu يَقُوْلُ -
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ -

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -
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 al-birr   البِرُّ -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas : 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ -

 syai’un شَيئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 inna  إِنَّ -

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

-Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجرَْاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-  rahīm  الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ -

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا -

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

 

“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri (QS Ar Ra’d:11)” 
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ABSTRAK 
 
DEBYTA AYU UMI HANIK. Determinan Permintaan Asuransi Jiwa Syariah 
“PRUCinta” pada Prudential Syariah di Kota Pekalongan. 

Kota Pekalongan merupakan daerah yang terdampak wabah pandemi covid 
19 antara tahun 2020 hingga 2022. Wabah ini menyebabkan beragam risiko, 
terutama risiko kematian. Keberadaan asuransi, termasuk asuransi syariah 
merupakan lembaga yang berfungsi untuk mengantisipasi risiko tersebut. Namun, 
meskipun di Kota Pekalongan mayoritas muslim, tidak spontan banyak masyarakat 
mengasuransikan dirinya melalui lembaga asuransi syariah. Tetapi tidak sedikit 
masyarakat yang belum mendaftarkan dirinya pada asuransi syariah. Beberapa 
faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat tersebut adalah kurangnya tingkat 
religiositas masyarakat, ketidakpastian pendapatan yang diperoleh masyarakat, 
kurangnya perhatian masyarakat terhadap resiko yang dapat menimpa tanpa 
memandang usia, serta kurang terjangkaunya harga premi. Sementara studi 
penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang tidak konsisten mengenai pengaruh 
keempat faktor tersebut, yaitu religiositas pendapatan, usia dan premi terhadap 
permintaan asuransi jiwa syariah PRUCinta. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif, dengan 
populasi yang diambil yaitu nasabah pada Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan standar error yang 
ditetapkan 10%. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 80 responden. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik accindental sampling. 
Teknik analsis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji koefesien 
determinasi (R2) 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa religiositas, pendapatan, dan premi 
berpengaruh secara parsial terhadap permintan asuransi jiwa syariah PRUCinta, 
sementara itu variabel usia tidak berpengaruh terhadap permintaan asuransi jiwa 
syariah PRUCinta. Kemudian  variabel religositas, pendapatan, usia dan premi 
berpengaruh secara Simultan terhadap variabel permintaan asuransi jiwa syariah 
PRUCinta. Secara Uji koefesien determinasi didapatkan nilai Adjusted R Square 
(R2) sebesar (0,749) yang menandakan bahwa permintaan asuransi jiwa syariah 
PRUCinta (Y) dijelaskan oleh variabel religiositas (X1), pendapatan (X2), usia (X3), 
dan premi (X4) sebesar 74,9%. 
Kata Kunci : Asuransi, Religiositas, Pendapatan, Usia, Premi 
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ABSTRACT 
 
DEBYTA AYU UMI HANIK. Determinants of Sharia Life Insurance 
"PRUCinta" on Prudential Sharia in Pekalongan City 

Pekalongan City is an area affected by the COVID-19 pandemic between 
2020 and 2022. This outbreak causes various risks, especially the risk of death. The 
existence of insurance, including sharia insurance, is an institution that functions to 
anticipate this risk. However, even though the city of Pekalongan is predominantly 
Muslim, many people do not spontaneously insure themselves through Islamic 
insurance institutions. There are still some people who have not registered 
themselves with Islamic insurance. The factors behind this community are the lack 
of community religiosity, the uncertainty of income earned by the community, the 
lack of public attention to risks that can befall regardless of age, and the 
unaffordability of premium prices. While previous research studies yielded 
inconsistent findings regarding the influence of these four factors, namely the 
religiosity of income, age and premiums on the demand for PRUCinta sharia life 
insurance. 

The approach used in this study is quantitative, with the population taken, 
namely customers at PRUCinta Sharia Life Insurance. The sampling technique uses 
the slovin formula with a standard error set at 10%. The number of samples used is 
80 respondents. The data collection technique uses a questionnaire with a 
accindental sampling technique. The data analysis technique used is validity test, 
reliability test, classic assumption test, multiple linear regression analysis test, 
hypothesis test and coefficient of determination test (R2). 

The results of the study revealed that religiosity, income, and premiums had 
a partial effect on the demand for PRUCinta sharia life insurance, while the age 
variable had no effect on the demand for PRUCinta sharia life insurance. Then the 
variables of religosity, income, age and premium have a simultaneous effect on the 
demand variable for PRUCinta sharia life insurance. By testing the coefficient of 
determination, the Adjusted R Square (R2) value is (0.749) which indicates that the 
demand for PRUCinta sharia life insurance (Y) is explained by the religiosity 
variable (X1), income (X2), age (X3), and premium (X4) of 74.9%. 
Keywords: Insurance, Religiosity, Income, Age, Premium 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seluruh manusia pastinya akan menghadapi sebuah ketidakjelasan pada 

sebuah risiko yang mungkin dapat timbul kedepannya, risiko ini dapat 

memberikan dampak kerugian yang berkaitan langsung maupun tidak langsung 

berkaitan dengan materi. Risiko dapat dicontohkan seperti kehilangan nyawa 

yang termasuk mengalami kerugian tidak berkaitan dengan materi. Risiko ini 

mempunyai beberapa solusi, diantaranya dengan meringankan risiko tersebut 

yakni dengan memindahkan risiko kepada pihak lain, yaitu kepada sebuah 

industri yang beroperasi guna menangani suatu risiko yang biasa disebut 

dengan sebutan “asuransi” (Chusnul Chotimah, 2019). Industri asuransi 

merupakan perusahaan bidang jasa keuangan yang menggabungkan dana 

masyarakat lewat penghimpunan premi asuransi yang bertujuan guna 

menjamin perlindungan atas risiko kepada nasabah pengguna jasa asuransi 

terhadap ketidakpastian yang akan terjadi dan menimbulkan kerugian karena 

kejadian yang tidak pasti atau meninggalnya seseorang (Susanto et al., 2014).  

Berkaitan dengan risiko, akan timbul peristiwa yang akan menyebabkan 

sebuah kerugian. Jaminan serta perlindungan sangat diperlukan oleh seseorang. 

Meskipun banyak langkah yang dapat digunakan untuk mengatasi risiko, akan 

tetapi asuransi adalah sebuah langkah yang paling tepat dan efisien untuk 

digunakan. Asuransi mempunyai beragam manfaat untuk menanggung segala 

risiko yang akan dihadapi anatara lain risiko jiwa, asuransi kesehatan yang 
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menjamin kesehatan seseorang dari penyakit serta biaya pengobatan, dan 

asuransi yang bersinggungan dengan risiko aset yang dimiliki. Risiko ini akan 

merubah situasi hidup seseorang yang mulanya normal saja berubah menjadi 

sebaliknya, terutama beberapa kejadian serta keadaan yang kebanyakan diluar 

kendali manusia sebagai makhluk biasa seperti terjadinya peristiwa tak terduga 

seperti kehilangan nyawa, kebakaran, banjir, terlebih kegaduhan tanpa sebuah 

pengendalian dan persiapan yang mendetail maka keadaan tersebut niscaya 

akan menyebabkan konsekuensi hidup yang lebih buruk, itulah mengapa 

pentingnya asuransi, yakni untuk menghindari hal tersebut. Seseorang yang 

memiliki bisnis kedepannya akan menghadapi ancaman bahaya kedepannya 

terkait risiko yang akan menimbulkan kerugian, antara lain seperti kebakaran, 

kehilangan atau kerusakan. Risiko ini harus perusahaan asuransi yang akhirnya 

tidak menimbulkan kerugian yang lebih banyak lagi.  

Asuransi Islam muncul serta berkembang bertepatan dengan tumbuhnya 

perbankan syariah. Masyarakat kini sudah mengerti betapa pentingnya 

keuangan untuk masa depan atau mendatang, maka dari itu masyarakat telah 

melindungi dirinya, properti, pendidikan dan kesehatannya dengan 

beransuransi (Puspitasari, 2011). Dewi Gemala, sebagaimana dikutip Shofian 

dan Suleman (2017) yang munculnya Asuransi Syariah di Indonesia tahun 

1994 yakni berdirinya asuransi Takaful Indonesia yang dimulai Tim 

Pembentuk Asuransi Takaful (TEPATI) dan ICMI (Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia) sebagai pelopor melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank 

pengusaha Muamalat Indonesia, Asuransi Jiwa Tugo Mandiri, Penjabat dari 
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departemen keuangan dan pengusaha muslim indonesia yang berkembang 

cepat sesuai permintaan nasabah.  

Diantara perusahaan asuransi syariah di Indonesia salah satunya yaitu PT 

Asuransi Prudential Syariah Indonesia yang berkantor pusat di Jakarta yang 

didirikan pada tahun 1995. Sesuai dengan pegembangan bisnis serta 

meningkatkan layanan pada masyarakat, PT Asuransi Prudential menjadi 

sebuah entitas terpisah yaitu PT Asuransi Jiwa Prudential Syariah. PT Asuransi 

Jiwa Prudential Syariah mendirikan unit usaha syariah yang resmi beroperasi  

tahun 2007 kemudian menjadi entitas terpisah (spin off) pada Maret 2022 

setelah mendapat izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan di bidang asuransi 

jiwa yang berprinsip syariah dengan Nomor 67/PJOK.05/2016. Hingga tanggal 

31 Desember 2013 Prudential mempunyai kantor pemasaran, yaitu Jakarta, 

Bandung, Semarang, Denpasar, Medan, Batam, Jawa Tengah, dan Jawa Timur 

serta 333 Prudential Indonesia. Salah satunya di Kota Pekalongan. 

Di Kota Pekalongan, terdapat beberapa asuransi syariah/takaful 

diantaranya Asuransi Prudential Syariah, Allianz Syariah, PT Jasa Mitra Abadi 

(Kospin Jasa), dan Takaful RO Keluarga Pekalongan. Dari beberapa asuransi 

syariah/takaful tersebut, peneliti tertarik dengan Asuransi Prudential Syariah 

karena menurut Majalah Investor, Prudential Life Assurance merupakan 

asuransi terbaik pada pertumbuhan investasi pada tahun 2022, dan berdiri lebih 

awal pada tahun 1995 daripada asuransi lainnya  

Solusi-solusi yang ditawarkan Prudential Syariah antara lain solusi 

perlindungan jiwa, kesehatan, dan finansial berbasis syariah guna melengkapi 
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kebutuhan masyarakat Indonesia yang semakin berkembang. Pada Asuranasi 

Prudential Syariah memiliki 3 pruduk yakti Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta, 

Asuransi Jiwa Syariah PRUCerah, dan Prulink Syariah dan PRUlink syariah 

Investor. Asuransi jiwa Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta ini memiliki banyak 

manfaat, diantaranya yaitu manfaat meninggal, manfaat meninggal dunia 

karena kecelakaan, manfaat jatuh tempo dan manfaat mudik/lebaran. Asuransi 

ini memberikan proteksi ketika musibah tersebut terjadi serta akan menerima 

santunan asuransi atas beban dana tabarru’ serta nilai tunai atas beban dana. 

Pembayaran kontribusi terdapat 4 pilihan atau opsi, yakni tahunan, 6 bulanan, 

3 bulanan, dan bulanan atau setiap bulan dengan periode kontribusi 10 tahun 

dan masa durasi polis 20 tahun. Risiko meninggal dunia uang pertanggungan 

atau nilai santunan yang diberikan 100 juta, dan apabila dalam jangka waktu 

20 tahun (masa durasi polis) dalam keadaan sehat maka dana dikembalikan 

100%. Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta salah satu produk yang ditawarkan 

adalah yang menjadi tujuan dalam penelitian ini.  

Di Kota Pekalongan memiliki jumlah penduduk sebanyak 316,798 jiwa 

dengan keragaman agama atau kepercayaan yang dianut (PEMKOT 

Pekalongan, 2023). Agama yang dianut oleh penduduk Kota Pekalongan terdiri 

atas 7 agama/kepercayaan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik menunjukan bahwa Islam merupakan agama mayoritas yang dianut 

oleh penduduk Kota Pekalongan. Lebih jelasnya pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.1  

Jumlah Penduduk Beragama Islam Kota Pekalongan 

Tahun  
Kecamatan + Kota 

2019 2020 2021 
Pekalongan Barat 93390.00 93951.00 93821.00 
Pekalongan Timur 67677.00 68146.00 68389.00 
Pekalongan Selatan 37899.00 77115.00 66319.00 
Pekalongan Utara 31908.00 65777.00 76800.00 

Total 149549.00 304989.00 305329.00 
 Sumber : https://pekalongankota.bps.go.id/ 

Namun, meskipun mayoritas penduduk Kota Pekalongan beragama 

muslim, tidak serta merta banyak masyarakat yang mengasuransikan dirinya 

melalui lembaga asuransi syariah. Beberapa masyarakat masih ada yang belum 

mendaftarkan dirinya. Faktor yang melatarbelakangi yakni kurangnya tingkat 

religiositas masyarakat. Religiositas yang tinggi akan mendorong masyarakat 

mengasuransikan dirinya pada asuransi syariah, karena masyarakat 

beranggapan bahwa menjadi nasabah asuransi syariah merupakan salah satu 

bentuk praktik keagamaan.  

Pada tahun 2020 pandemi covid-19 mulai merebak. Pandemi ini 

menyebabkan banyak sektor terganggu terutama sektor ekonomi. Pandemi ini 

mengganggu mekanisme pasar yang melenyapkan sektor ekonomi yang dapat 

mempengaruhi permintaan serta penawaran (Zulkipli & Muharir, 2021). 

Penyebab dari penurunan ekonomi ini adalah karena menurunnya konsumsi 

dan investasi khususnya dalam lingkup rumah tangga. Pandemi covid-19 

secara global ini menyebabkan minat beli kebutuhan ikut menurun karena 

himbauan pemerintah untuk social distancing (Pariama & Takwim, 2021).  

https://pekalongankota.bps.go.id/
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Kemampuan sumber daya manusia (SDM) dapat menunjukan 

pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah. Pada tahun 2016-2019 pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pekalongan mengalami ketidakstabilan, akan tetapi terjadi 

peningkatan yang semula di tahun 2016 sebesar 5,36 persen menjadi 5,50 

persen pada tahun 2019. Namun, di tahun 2020 merosot hingga -1,87 persen. 

Ketidakstabilan ini terjadi akibat wabah pandemi yakni Covid-19 yang 

melanda ke penjuru dunia yang berakibat diberlakukan kebijakan lockdown. 

Semua pilar kehidupan tidak dapat menghindar dari dampaknya wabah covid-

19 sehingga menyebabkan menurunnya kegiatan ekonomi menyeluruh. Lebih 

jelasnya pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://bakeuda.pekalongankota.go.id/ 

 

Gambar 1.1

Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi 

Kota Pekalongan, Prov Jateng, dan Nasional

https://bakeuda.pekalongankota.go.id/
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Pandemi Covid-19 di tahun 2020 telah menyerang beragam sendi 

kehidupan. Dampak terhadap kondisi sosial ekonomi sangat terasa oleh 

masyarakat. Di tahun 2020 menjadi catatan tersendiri karena total masyarakat 

miskin yang melonjak akibat kebijakan lockdown serta Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK). Akibatnya pada tahun 2020 tingkat kemiskinan yang ditargetkan 

5,70 persen meningkat jauh di angka 7,17 persen. Lebih jelasnya pada tabel 

berikut. 

Tabel 1.2 

Realisasi, Target dan Proyeksi Tingkat Kemiskinan Kota Pekalongan 

 
 
 

 

Sumber : https://bakeuda.pekalongankota.go.id/ 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya covid-19 

memberikan impact pada kegiatan ekonomi masyarakat yang mengakibatkan 

pendapatan masyarakat Kota Pekalongan mengalami penurunan drastis akibat 

lockdown dan PHK besar-besaran. Akibatnya tingkat kemiskinan di Kota 

Pekalongan sangat tinggi. Inilah yang menyebabkan ketidakpastian pendapatan 

masyarakat Kota Pekalongan sehingga tidak dapat mengasuransikan dirinya 

pada lembaga asuransi syariah.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pertumbuhan bisnis yang baik 

pada tahun 2020 lalu. Hal itu ditunjukan pada pencapaian kinerja yang dapat 

dilihat pada angka-angka perkembangan sebagian indikator keuangan. 

Asuransi jiwa mencatat penerimaan premi  sebesar 4,3%  dan porsi terbesar 

dari premi bruto pada asuransi jiwa sebesar 36,9%. Disini terlihat bahwa 

https://bakeuda.pekalongankota.go.id/
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terdapat kenaikan permintaan premi terbesar berada pada tahun 2020. 

Kenaikan ini juga terjadi pada PT Asuransi Prudential Syariah yang berada di 

Kota Pekalongan  

Pada Asuransi Prudential Syariah terdapat 3 produk antara lain Asuransi 

Jiwa Syariah PRUCinta, Asuransi Jiwa Syariah PRUCerah (Pendidikan), 

PRULink Syariah dan PRULink Syariah Investor. Untuk mengetahui kenaikan 

dan penurunan permintaan produk Asuransi Prudential Syariah sebagai 

berikut:  

Tabel 1.3 

Total Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta 

Tahun Permintaan Asuransi 
(Total Nasabah) Total Premi 

2020 97 537.400.098 
2021 161 592.757.246 
2022 95 435.717.375 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 permintaan 

nasabah sebesar 97 nasabah dengan total premi 537.400.098. Pada tahun 2021 

meningkat menjadi 161 nasabah dengan total premi 592.757.246, dan pada 

tahun 2022 menurun menjadi 95 nasabah dengan total premi 435.717.375. Jadi 

total nasabah dengan rentang tahun 2020-2022 sebesar 353 nasabah. 

Selanjutnya total permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCerah, lebih jelasnya 

sebagai berikut : 
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Tabel 2.4 

Total Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCerah 

Tahun Permintaan Asuransi 
(Total Nasabah) Total Premi 

2020 - - 
2021 9 54.000.000 
2022 11 72.036.000 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa permintaan nasabah pada rentang 

tahun 2020 – 2022 hanya 20 nasabah yakni di tahun 2021 sebanyak 9 orang 

dengan total premi 54.000.000 dan pada tahun 2022 meningkat sebanyak 11 

nasabah dengan total premi 72.036.000. Selanjutnya total permintaan pada 

Produk PRULink Syariah dan PRULink Investor, lebih jelasnya sebagai 

berikut : 

Tabel 3.5 

Total Permintaan PRULink Syariah dan PRULink Investor 

Tahun Permintaan Asuransi 
(Total Nasabah) Total Premi 

2020 59 45.600.000 
2021 61 112.000.000 
2022 76 139.540.938 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, terjadi kenaikan permintaan pada 

tahun 2022 sebanyak 76 nasabah dengan total premi 139.540.938. Dari ketiga 

produk tersebut dapat disimpulkan bahwa nasabah cenderung lebih memilih 

Asuransi Jiwa PRUCinta, karena kegunaan serta manfaatnya sangat diperlukan 

pada masa pandemi covid-19.  

Pada tabel dapat disimpulkan bahwa permintaan tertinggi produk yaitu 

Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta. Di tahun 2020 - 2022 terjadi kenaikan 
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permintaan nasabah mendaftar asuransi jiwa pada tahun 2021, total nasabah 

pada tahun tersebut mencapai 161 orang dengan total premi sebesar 

Rp.592.757.246 rupiah, yang berarti meningkat hingga 66 persen. Data 

tersebut berbanding terbalik dengan keadaaan perekonomian pada saat masa 

pandemi yang seharusnya minat beli menurun dikarenakan terjadinya krisis 

ekonomi.  

Krisis ekonomi ini terjadi akibat banyaknya pekerja yang di PHK atau 

dirumahkan, serta banyaknya pelaku usaha yang ikut terdampak, akibatnya 

perputaran uang semakin minim karena penurunan daya beli masyarakat 

(Yamali & Putri, 2020). Kondisi ini sangat menarik perhatian karena situasi 

yang seharusnya permintaan menurun akibat krisis ekonomi di masa pandemi, 

justru berbanding terbalik dengan adanya pandemi permintaan asuransi jiwa 

mengalami peningkatan dalam permintaan. Dari data serta fenomena tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti permintaan yang terjadi pada Asuransi Jiwa 

Syariah PRUCinta, karena produk tersebut sangat diminati dan ingin 

mengetahui apa saja yang mempengaruhi masyarakat memilih produk tersebut. 

Mengenai permintaan, menurut Sardjono permintaan yaitu kemauan 

masyarakat guna memiliki serta mengendalikan barang serta jasa, dan kemauan 

ini didorong dengan kekuatan guna membeli atau menukarkan barang serta jasa 

tersebut (Ince Weya, 2021). Tujuan dari permintaan ini yaitu untuk 

menentukan serta mempelajari beragam faktor/indikator yang memengaruhi 

permintaan. Banyak faktor yang mempengaruhi permintaan antara lain selera, 

umur, pendidikan, pekerjaan, keadaan keluarga, kekayaan, keuntungan, tingkat 
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bunga dan tingkat harga (Jaharuddin & Sutrisno, 2019). Sedangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yang kemudian terjadi 

permintaan; Pertama faktor budaya yang terdiri religiositas, dan pendapatan. 

Kedua, faktor pribadi terdiri dari usia dan pekerjaan (Rahmawaty, 2021). 

Sedangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permintaan antara lain 

harga komoditas, pendapatan, jumlah penduduk, prediksi dan penyaluran 

pendapatan (Putri et al., 2021). Karena keterbatasan peneliti, peneliti hanya 

mengambil beberapa faktor untuk dijadikan variabel yaitu Religiositas, 

Pendapatan, Usia dan Premi (Harga Komoditas). 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi permintaan, salah satunya 

variabel religiositas. Variabel religiositas mempengaruhi permintaan. Menurut 

Delener religiositas yaitu hal yang paling penting untuk mendukung tegaknya 

suatu kebudayaan serta memiliki pengaruh dalam perilaku pembeli (Ismanto, 

2016). Diperkuat dengan peneliti Affrianti (2019) yang menjelaskan bahwa 

hubungan antara tingkat religiositas dengan asuransi akan menunjukan 

keterkaitan positif yang mana masyarakat memiliki keyakinan pada perusahaan 

asuransi guna membuka polis asuransi serta mempercayakan dananya guna 

finansial keluarga. Namun berbeda pendapatan dengan Khoirani et al (2020) 

dan Pramudya & Rahmi (2022) yang menjelaskan bahwa tingkat religiositas 

tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan asuransi. Religiositas 

ini mendasari suatu keputusan  konsumen tergantung dengan kadar iman 

mereka, karena religiusitas ini internalisasi dalam perbuatan dan tingkah laku 

seseorang. Internalisasi ini berkaitan dengan kepercayaan terhadap agama baik 
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dalam hati maupun ucapan dan kemudian kepercayaan ini dipraktikkan dengan 

perbuatan. Maka seseorang akan membeli produk asuransi syariah berdasarkan 

keyakinan yang dianutnya, dengan mempertimbangkan apakah asuransi ini 

sudah memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi permintaan yaitu pendapatan. 

Menurut Neshia & Anggraini (2022) Pendapatan yang besar akan 

menggerakan seseorang untuk berasuransi. Diperkuat dengan peneliti dari Ince 

Weya (2021) yang menjelaskan bahwa pendapatan masyarakat yang cenderung 

besar akan menggerakan seseorang untuk beransuransi, karena jika orang 

tersebut mempunyai pendapat lebih maka akan mengalokasikan dana nya 

untuk kebutuhan lebih banyak lagi, diantaranya berasuransi. Akan tetapi 

pendapatan ini juga kerap menghambat kemauan masyarakat untuk 

beransuransi. Kelompok ekonomi menengah keatas lebih mendominasi 

mengenai pemahaman akan pentingnya asuransi, padahal sebenarnya bagi 

ekonomi menengah kebawah pun sudah disediakan premi yang lebih 

terjangkau. Berbeda pendapat dengan Hanafi & Agustina (2021) yang 

menjelaskan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap perminataan 

asuransi jiwa syariah. Pendapatan selalu dikaitkan dengan tingkat konsumsi 

seseorang, sebab semakin tinggi pendapatan seseorang akan semakin tinggi 

juga konsumsi seseorang. Akan tetapi pendapatan juga tidak selalu menjadi 

faktor daya beli seseorang dalam asuransi, karena pentingnya asuransi untuk 

perlindungan dari resiko, maka sekecil apapun pendapatan yang diperoleh, 

akan tetap beransuransi karena besarnya manfaat yang akan diperoleh. 
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Faktor berikutnya yang dapat memengaruhi permintaan yaitu usia. Usia 

mendukung pola pikir serta pandangan yang berbeda. Apabila orang tersebut 

semakin matang usia maka akan mengerti penting serta manfaat dari 

berasuransi. Diperkuat dengan peneliti Indriati Astari (2018) yang menjelaskan 

bahwa kebutuhan manusia berkaitan dengan umur, semakin dewasa usia akan 

memiliki pola pikir tentang pentingnya asuransi. Sependapat dengan 

Andreawan (2020) menjelaskan bahwa semakin bertambah usia seseorang 

maka semakin tinggi pula keinginan untuk beransuransi. Namun pernyataan 

berbeda dari peneliti Ince Weya (2021) yang menyatakan bahwa usia tidak 

mempengaruhi permintaan asuransi. Usia sangat erat dikaitkan dengan 

kesehatan dan pengetahuan seseorang, semakin bertambahnya usia, pola 

berpikir serta pengetahuan seseorang akan paham pentingnya asuransi dan 

semakin bertambahnya usia semakin tinggi risiko tak terduga. Apabila usia 

tidak memiliki pengaruh terhadap permintaan asuransi jiwa, terdapat dua 

kemungkinan yang pertama nasabah yang mendaftar berusia muda yang sudah 

paham akan pentingnya asuransi, dan yang kedua usia yang digunakan pada 

penelitian bukan pada saat nasabah mendaftar asuransi, akan tetapi usia saat 

mengisi kuesioner.  

Selanjutnya, premi juga menjadi faktor yang mempengaruhi permintaan. 

Premi yaitu nominal yang nasabah bayarkan secara teratur ke perusahaan 

asuransi selaku pihak penanggung sebagai bentuk kontribusi pada asuransi 

(Anggraini, 2016). Menurut peneliti Oktaviani (2017) semakin mahal premi 

tidak akan memengaruhi keputusan dalam menggunakan asuransi dikarenakan 
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kegunaan yang didapatkan sepadan apa yang mereka dapatkan. Diperkuat 

peneliti oleh Affrianti (2019) yang menjelaskan bahwa premi terdapat 

pengaruh secara signifikan terhadap permintaan. Berbeda pendapat dengan 

Cahayati et al (2022) yang menjelaskan bahwa premi tidak terdapat perngaruh 

positif terhadap asuransi jiwa syariah. Premi sangat berpengaruh terhadap 

permintaan karena premi  merupakan harga barang, semakin terjangkau harga 

premi yang dibayarkan akan semakin banyak nasabah yang tertarik untuk 

berasuransi. Besarnya premi bergantung pada tingkat mortalitas per golongan 

usia, maka besarnya premi setiap nasabah berbeda-beda. Semakin besar resiko 

yang akan dihadapi dikemudian hari maka akan semakin besar premi yang akan 

dibayarkan, tetapi besarnya premi sebanding dengan maanfaat yang akan 

didapatkan. 

Dari penjelasan dan penjabaran di atas maka penulis tertarik untuk 

meneliti mengenai asuransi syariah pada kantor PT Prudential Syariah Kota 

Pekalongan dengan variabel Religiositas, Pendapatan, Usia, dan Premi. Maka, 

judul penelitian yang akan diteliti adalah “Determinan Permintaan Asuransi 

Jiwa Syariah PRUCinta pada Prudential Syariah di Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat tersebut 

adalah kurangnya tingkat religiositas masyarakat, ketidakpastian pendapatan 

yang diperoleh masyarakat, kurangnya perhatian masyarakat terhadap resiko 

yang dapat menimpa tanpa memandang usia, serta kurang terjangkaunya harga 

premi. Sementara studi penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang tidak 
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konsisten mengenai pengaruh keempat faktor tersebut, yaitu religiositas 

pendapatan, usia dan premi terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta. Masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimana keempat 

tersebut, yaitu religositas, pendapatan, usia, dan premi mampu memperkuat 

pengaruhnya terhadap permintaan asuransi jiwa syariah PRUCinta. 

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah religiositas berpengaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa 

Syariah PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan? 

2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa 

Syariah PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan? 

3. Apakah usia berpengaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan? 

4. Apakah premi berpengaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan? 

5. Apakah religiositas, pendapatan, usia, dan premi berpengaruh terhadap 

permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta di Prudential Syariah Kota 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut ; 

1. Menganalisis pengaruh religiositas terhadap permintaan Asuransi Jiwa 

Syariah PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan. 
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2. Menganalisis  pengaruh pendapatan terhadap permintaan Asuransi Jiwa 

Syariah PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan. 

3. Menganalisis pengaruh usia terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan. 

4. Menganalisis pengaruh premi terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta di Prudential Syariah Kota Pekalongan. 

5. Menganalisis pengaruh religiositas, pendapatan, usia dan premi  terhadap 

permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta di Prudential Syariah Kota 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan tersebut adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti : guna meningkatkan dan memperluas wawasan peneliti 

mengenai Determinan Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta 

pada Prudential Syariah Di Kota Pekalongan. 

b. Bagi Akademis : memberikan kontribusi dalam ilmu terkait asuransi 

syariah khususnya mengenai Determinan Permintaan Asuransi Jiwa 

Syariah PRUCinta pada Prudential Syariah Di Kota Pekalongan.  

c. Bagi Perusahaan : guna memberikan kontribusi sebagai alat acuan 

untuk mengetahui apa saja hal yang menentukan permintaan 

masyarakat terhadap Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta.  
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2. Manfaat Praktisi :  

a. Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam Determinan 

Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta Prudential Syariah Di 

Kota Pekalongan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lainnya yang akan meneliti dengan tema yang sama 

namun dengan sudut pandang yang berbeda. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bagian tengah terdiri atas setidaknya 5 bab namun dapat dikembangkan 

menjadi lebih dari 5 bab jika diperlukan. Bagian tengah naskah skripsi yang 

merupakan substansi skripsi terdapat sedikit perbedaan antara skripsi 

kuantitatif dengan yang kualitatif. Berikut disampaikan isi pada bagian tengah 

skripsi yang terdiri atas beberapa bab dan subbab. Ini adalah kerangka utama 

(main-frame). Oleh karenanya dapat ditambah/dikenbangkan sesuai kebutuhan 

yang relevan dengan masing-masing bab. Bagian tengah naskah skripsi 

kuantitatif ialah sebagai berikut:  

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, sistematika penelitian 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

Menurut uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka 

teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 

 

 



18 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti 

beserta justifikasi/alasannya, jenis penelitian, desain, lokasi, 

populasi, dan sampel, metode pengumpulan data, definisi 

konsep dan variable, serta analisis data yang digunakan. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi : (1) hasil penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan 

dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau 

fokus penelitiannya, (2) Pembahasan, Sub bahasan (1) dan (2) 

dapat digabung menjadi satu kesatuan, atau dipisah menjadi sub 

bahasan tersendiri. 

BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 

data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-

saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 

mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-

pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.  

 Saran diarahkan pada dua hal, yaitu : 
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1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya 

disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan. 

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait 

dengan masalah atau fokus penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini untuk memberikan bukti empiris terkait pengaruh 

religiositas, pendapatan, usia dan premi terhadap permintaan asuransi jiwa 

syariah PRUCinta pada Prudential Syariah di Kota Pekalongan. Berdasarkan 

hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

dapat disumpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian parsial variabel Religiositas berpengaruh terhadap 

Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta pada Prudential Syariah di 

Kota Pekalongan yang ditunjukkan dari uji t dengan nilai thitung = 3,064 > 

1992 = ttabel dan nilai sig 0,003 menggunakan signifikansi 0,05 dan 

diperoleh 0,003 < 0,05 atau. Artinya, H0.1 ditolak H1.1 diterima. 

2. Hasil pengujian parsial variabel Pendapatan berpengaruh terhadap 

Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta pada Prudential Syariah di 

Kota Pekalongan yang ditunjukkan dari uji t dengan nilai nilai thitung = 

2,879 > 1992 = ttabel dan sig 0,005 menggunakan signifikansi 0,05 dan 

diperoleh 0,005 < 0,05 atau. Artinya, H0.2 ditolak H1.2 diterima. 

3. Hasil pengujian parsial variabel Usia tidak berpengaruh terhadap 

Permintaan Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta pada Prudential Syariah di 

Kota Pekalongan yang ditunjukkan dari uji t dengan nilai thitung = -0,384 < 

1992 = ttabel dan nilai sig 0,702 menggunakan signifikansi 0,05 dan 

diperoleh 0,702 > 0,05 atau. Artinya, H0.3 diterima H1.3 ditolak. 
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4. Hasil pengujian parsial variabel Premi berpengaruh terhadap Permintaan 

Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta pada Prudential Syariah di Kota 

Pekalongan yang ditunjukkan dari uji t dengan nilai thitung = 5,319 > 1992 

= ttabel dan nilai sig 0,000 menggunakan signifikansi 0,05 dan diperoleh 

0,000 < 0,05 atau. Artinya, H0.4 ditolak H1.4 diterima. 

5. Hasil pengujian simultan variabel Religiositas, Pendapatan, Usia, dan 

Premi berpengaruh terhadap Permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta pada Prudential Syariah di Kota Pekalongan yang ditunjukkan 

dengan nilai sig 0,000 menggunakan signifikansi 0,05 dan diperoleh 0,000 

> 0,05 atau nilai Fhitung = 59,977 > 2,494 = Ftabel.  

6. Hasil pengujian koefesien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square 

yaitu 0,749 atau 74,9 % yang artinya pengaruh variabel independen yaitu 

X1,X2,X3 dan X4 terhadap Y sejumlah 74,9%, sedangkan sisanya yaitu 

25,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian serta kesimpulan tersebut, maka ada 

beberapa saran yang dapat dijadikan guna perkembangan penelitian berikutnya 

yaitu : 

1. Penelitian tersebut hanya memakai variabel independen religiositas, 

pendapatan, usia, dan premi. Padahal banyak sekali faktor yang dapat 

mempengaruhi adanya permintaan asuransi, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya bisa menambahkan variasi variabel independen didalamnya. 
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2. Kemudian penelitian berikutnya, peneliti menyarankan untuk memperluas 

dan memperbanyak sumber literasi/referensi yang digunakan terupdate 

dan juga berintergritas dalam penelitianya. 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teorits dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Religiositas berpengaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta, yang berarti harus menjaga kepercayaan dan keyakinan 

nasabah bahwa transaksi dalam Asuransi Jiwa Syariah PRUCinta 

benar-benar terhindar dari maysir, riba, dan gharar 

b. Pendapatan dan premi berpengaruh terhadap permintaan Asuransi 

Jiwa Syariah PRUCinta, yang berarti kelebihan pendapatan 

masyarakat akan dialokasikan ke lembaga asuransi syariah. 

c. Usia tidak berpegaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa PRUCinta 

yang berarti resiko tidak memandang usia dan bisa terjadi kapan saja. 

Dengan mensosialisasikan pentingnya asuransi, masyarakat akan 

terdorong untuk mengasuransikan dirinya. 

d. Premi berpengaruh terhadap permintaan Asuransi Jiwa Syariah 

PRUCinta. Harga premi harus terjangkau agar menarik masyarakat 

dari kalangan menengah ke bawah, tidak hanya kalangan menengah 

ke atas. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi Asuransi 

Prudential Syariah sebagai acuan untuk mengetahui apa saja yang 

mempengaruhi permintaan asuransi jiwa syariah PRUCinta dengan 

memperhatikan poin-poin seperti terjangkaunya harga premi, pendapatan 

masyarakat, transaksi harus sesuai konsep ekonomi islam, dan pentingnya 

pencegahan resiko tak terduga tanpa pandang usia.  
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